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Abstract 

The development of artificial intelligence (AI) technology has presented strategic 
opportunities for micro, small, and medium enterprises (MSMEs) to increase their 
competitiveness in the increasingly competitive creative economy era. However, the 

adoption of AI in MSMEs still faces various obstacles, such as limited digital literacy 
and implementation costs, so a more in-depth empirical study is needed. This study 

aims to analyze the effect of AI utilization on optimizing MSME digital marketing 
management, particularly in improving the effectiveness of marketing strategies and 
business performance. The research method used is a quantitative approach with a 

survey of 120 MSMEs in the creative economy sector in Indonesia. Data were 
collected through a Likert-scale-based questionnaire and analyzed using Partial Least 

Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). The results show that AI 

utilization has a significant effect on digital marketing strategies (β = 0.61; p < 0.001) 

and marketing performance (β = 0.48; p < 0.01), with digital strategies proven to 

mediate the relationship between AI and marketing performance (β = 0.55; p < 
0.001). MSMEs with high AI adoption experienced an average sales increase of 
21.7% in the last six months, higher than MSMEs with low adoption (9.1%). The 

implications of this study emphasize the importance of public policy support, 
increased digital literacy, and the development of an affordable technology ecosystem 

to strengthen MSMEs' digital transformation and increase their competitiveness in 
the global market. 
Keywords: artificial intelligence, digital marketing, MSMEs, creative economy, 

marketing performance 
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Perkembangan teknologi kecerdasan buatan (AI) telah menghadirkan peluang 

strategis bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) untuk meningkatkan daya 
saing di era ekonomi kreatif yang semakin kompetitif. Namun, adopsi AI pada 
UMKM masih menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan literasi digital dan 

biaya implementasi, sehingga diperlukan kajian empiris yang lebih mendalam. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan AI terhadap 

optimalisasi manajemen pemasaran digital UMKM, khususnya dalam 
meningkatkan efektivitas strategi pemasaran dan kinerja usaha. Metode penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan survei terhadap 120 UMKM 

sektor ekonomi kreatif di Indonesia. Data dikumpulkan melalui kuesioner berbasis 
skala Likert dan dianalisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan AI 

berpengaruh signifikan terhadap strategi pemasaran digital (β = 0,61; p < 0,001) dan 

kinerja pemasaran (β = 0,48; p < 0,01), dengan strategi digital terbukti memediasi 

hubungan AI terhadap kinerja pemasaran (β = 0,55; p < 0,001). UMKM dengan 
adopsi AI tinggi mengalami peningkatan rata-rata penjualan sebesar 21,7% dalam 
enam bulan terakhir, lebih tinggi dibandingkan UMKM dengan adopsi rendah 

(9,1%). Implikasi penelitian ini menekankan pentingnya dukungan kebijakan publik, 
peningkatan literasi digital, serta pengembangan ekosistem teknologi yang 

terjangkau untuk memperkuat transformasi digital UMKM dan meningkatkan daya 
saingnya di pasar global. 

Kata Kunci: kecerdasan buatan, pemasaran digital, UMKM, ekonomi kreatif, 

kinerja pemasaran 
 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital dalam dua dekade terakhir telah 

menghadirkan perubahan besar pada strategi pemasaran, terutama bagi pelaku usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Kecerdasan buatan (AI) menjadi salah satu 
inovasi yang paling berpengaruh dalam mentransformasi cara bisnis memanfaatkan 

data, memahami perilaku konsumen, serta merancang kampanye pemasaran yang 
lebih efektif (Aikin, 2024). Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
pemanfaatan AI dapat meningkatkan efektivitas digital marketing melalui 

personalisasi konten, otomatisasi layanan pelanggan, serta prediksi tren pasar 
(Kumar et al., 2023; Dwivedi et al., 2023). Dalam konteks ekonomi kreatif yang 

sangat dinamis, kemampuan adaptif melalui teknologi ini menjadi penentu daya 
saing UMKM di pasar global. 

Meskipun begitu, implementasi AI dalam manajemen pemasaran digital pada 
UMKM masih menghadapi tantangan yang cukup signifikan. Penelitian sebelumnya 
banyak menyoroti keterbatasan infrastruktur digital, keterampilan sumber daya 

manusia, serta akses finansial sebagai penghambat adopsi teknologi cerdas di sektor 
UMKM (Rahman & Theingi, 2022; Gupta et al., 2022). Mayoritas riset menekankan 

penggunaan AI pada perusahaan besar dengan kapasitas teknologi dan sumber daya 
yang lebih kuat, sehingga kurang menggambarkan realitas UMKM yang memiliki 
keterbatasan berbeda. Kesenjangan penelitian ini menunjukkan bahwa perlu kajian 
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lebih dalam mengenai strategi optimalisasi AI yang relevan dan dapat diterapkan 

secara praktis di sektor UMKM, khususnya dalam konteks ekonomi kreatif. 
Urgensi penelitian ini semakin jelas ketika melihat peran UMKM sebagai 

tulang punggung perekonomian Indonesia, di mana lebih dari 60% PDB 

disumbangkan oleh sektor ini. Dengan semakin ketatnya persaingan di era digital, 
UMKM dituntut untuk berinovasi agar mampu bertahan dan berkembang. AI 

menawarkan peluang untuk mengatasi keterbatasan tradisional melalui solusi 
pemasaran digital yang lebih efisien, terukur, dan berorientasi pada konsumen. 
Tanpa integrasi teknologi ini, UMKM berpotensi tertinggal dalam memanfaatkan 

peluang pasar global, terutama di sektor ekonomi kreatif yang menuntut inovasi 
berkelanjutan (Susanti et al., 2023). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang menyoroti optimalisasi 
manajemen pemasaran digital berbasis AI secara khusus pada UMKM di era 
ekonomi kreatif, berbeda dengan penelitian terdahulu yang sebagian besar berfokus 

pada korporasi besar. Penelitian ini juga menekankan bagaimana teknologi AI tidak 
hanya berfungsi sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai strategi inti untuk 

memperkuat daya saing UMKM. Dengan pendekatan ini, penelitian ini memberikan 
kontribusi konseptual dan praktis terkait implementasi AI yang sesuai dengan 

karakteristik bisnis kreatif di Indonesia, sehingga dapat memperluas pemahaman 
akademis sekaligus memberi dampak nyata pada sektor industri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis peran AI dalam 

mengoptimalkan manajemen pemasaran digital UMKM di era ekonomi kreatif, 
dengan menyoroti sejauh mana teknologi ini dapat meningkatkan efisiensi promosi, 

memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat hubungan dengan konsumen. 
Penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung 
maupun menghambat adopsi AI pada UMKM, serta memberikan gambaran strategi 

implementasi yang sesuai dengan kapasitas dan kebutuhan pelaku usaha. 
Manfaat penelitian ini terbagi menjadi dua aspek utama, yaitu teoritis dan 

praktis. Dari sisi teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur 
tentang penerapan AI dalam manajemen pemasaran digital, khususnya di sektor 
UMKM yang masih relatif jarang dikaji. Dari sisi praktis, penelitian ini dapat 

memberikan rekomendasi strategis bagi pelaku UMKM untuk memanfaatkan 
teknologi AI secara efektif, serta bagi pembuat kebijakan dalam merumuskan 

program pendukung digitalisasi UMKM. Dengan demikian, penelitian ini dapat 
menjadi jembatan antara perkembangan ilmu pengetahuan dan kebutuhan nyata di 
lapangan. 

Dengan landasan pada penelitian terdahulu, kesenjangan yang teridentifikasi, 
serta urgensi transformasi digital pada UMKM, penelitian ini hadir untuk 

memberikan kontribusi yang relevan dan aktual. Penggunaan AI dalam manajemen 
pemasaran digital bukan hanya sekadar tren, tetapi sebuah kebutuhan strategis dalam 
era ekonomi kreatif. Melalui penelitian ini, diharapkan akan muncul model 

penerapan AI yang adaptif, berkelanjutan, dan sesuai dengan karakteristik UMKM 
di Indonesia, sehingga dapat memperkuat daya saing nasional dalam menghadapi 

tantangan global. 
 
 

METODE PENELITIAN 
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei 

yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh kecerdasan buatan (AI) dalam 
optimalisasi manajemen pemasaran digital pada UMKM di era ekonomi kreatif. 
Populasi penelitian adalah seluruh UMKM sektor ekonomi kreatif di Indonesia yang 

aktif menggunakan platform digital sebagai media pemasaran. Dari populasi 
tersebut, sampel penelitian ditentukan sebanyak 120 UMKM dengan teknik 

purposive sampling, yaitu memilih responden yang memenuhi kriteria penggunaan 
digital marketing minimal dua tahun dan memiliki pengalaman awal dalam 
mengintegrasikan teknologi berbasis AI. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan 
indikator variabel penelitian, meliputi pemanfaatan AI, strategi manajemen 

pemasaran digital, dan kinerja pemasaran. Kuesioner menggunakan skala Likert 1–
5 untuk mengukur persepsi responden terhadap setiap indikator. Uji validitas 
instrumen dilakukan melalui uji Confirmatory Factor Analysis (CFA), sementara 

reliabilitas diuji menggunakan nilai Cronbach’s Alpha dengan kriteria lebih dari 0,7 
untuk memastikan konsistensi internal instrumen. Sebelum disebarkan secara luas, 

kuesioner diuji coba pada 30 responden untuk memastikan kejelasan pertanyaan dan 
mengukur tingkat keterandalan instrumen. 

 Teknik pengumpulan data dilakukan secara daring melalui penyebaran 
kuesioner menggunakan Google Form, serta didukung wawancara singkat kepada 
beberapa responden untuk memperkuat pemahaman kontekstual. Prosedur 

penelitian meliputi tahap persiapan instrumen, uji coba, pengumpulan data utama, 
hingga tahap analisis. Data yang terkumpul kemudian diolah menggunakan 

perangkat lunak SPSS 26 untuk analisis statistik deskriptif dan uji asumsi klasik, serta 
SmartPLS 4 untuk analisis model struktural (SEM-PLS). Teknik analisis data 
mencakup uji validitas konvergen dan diskriminan, pengujian reliabilitas konstruk, 

serta uji hipotesis untuk mengukur pengaruh pemanfaatan AI terhadap optimalisasi 
manajemen pemasaran digital UMKM di era ekonomi kreatif. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan (AI) 

memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi manajemen pemasaran digital pada 
UMKM sektor ekonomi kreatif. Dari 120 responden, mayoritas UMKM yang 

menggunakan AI secara intensif melaporkan peningkatan efektivitas kampanye 
digital, terutama dalam hal personalisasi iklan dan pemahaman perilaku konsumen. 
Nilai rata-rata pemanfaatan AI sebesar 4,02 (skala 1–5), strategi pemasaran digital 

3,95, dan kinerja pemasaran 4,11, menandakan adanya persepsi positif pelaku usaha 
terhadap manfaat AI. 

Analisis menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) memperlihatkan bahwa pemanfaatan AI berpengaruh kuat terhadap strategi 

pemasaran digital (β = 0,61; p < 0,001) dan kinerja pemasaran (β = 0,48; p < 0,01). 
Selain itu, strategi pemasaran digital juga terbukti memediasi hubungan tersebut 

dengan pengaruh signifikan terhadap kinerja pemasaran (β = 0,55; p < 0,001). Hasil 
ini menunjukkan bahwa AI bukan hanya berperan langsung, tetapi juga memperkuat 

strategi digital yang pada akhirnya berdampak pada kinerja pemasaran UMKM. 
Untuk memberikan gambaran yang lebih konkret, berikut disajikan tabel rata-rata 
penjualan UMKM berdasarkan tingkat adopsi AI. 
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Tabel 1. Perbandingan Peningkatan Penjualan UMKM berdasarkan Tingkat Adopsi 

AI (dalam 6 bulan terakhir) 

Tingkat 

Adopsi AI 

Jumlah 

UMKM 

Rata-rata 

Penjualan 

Awal (Rp juta) 

Rata-rata 

Penjualan 

Setelah 6 Bulan 

(Rp juta) 

Persentase 

Kenaikan (%) 

Tinggi 52 120 146 21,7 

Sedang 40 115 128 11,3 

Rendah 28 110 120 9,1 

Perhitungan Persentase Kenaikan: 

 
Dari tabel di atas terlihat jelas bahwa UMKM dengan adopsi AI tinggi 

mengalami kenaikan penjualan yang lebih signifikan (21,7%) dibandingkan dengan 

kelompok sedang (11,3%) dan rendah (9,1%). Hal ini memperkuat hasil analisis SEM 
yang menunjukkan adanya hubungan positif antara intensitas pemanfaatan AI 
dengan kinerja pemasaran. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian Kumar et al. (2023) dan Dwivedi et al. 
(2023) yang menyatakan bahwa penggunaan AI dalam pemasaran digital mampu 

meningkatkan efektivitas promosi melalui analisis prediktif dan personalisasi. 
Namun, penelitian ini memberikan kontribusi baru karena berfokus pada UMKM, 
yang sebelumnya jarang menjadi objek studi, khususnya di sektor ekonomi kreatif 

Indonesia. 
Selain dampak positif, penelitian ini juga menemukan adanya hambatan 

berupa keterbatasan literasi digital dan biaya implementasi teknologi. Sebagian 
UMKM yang berada pada kategori adopsi rendah menyebutkan bahwa keterbatasan 
sumber daya manusia dan akses teknologi menjadi kendala utama. Hal ini 

menunjukkan perlunya dukungan berupa pelatihan praktis dan kebijakan publik 
yang mendorong ketersediaan ekosistem AI yang lebih terjangkau. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat teori 
Technology Acceptance Model (TAM) dan Resource-Based View (RBV), tetapi juga 

memiliki implikasi praktis. UMKM yang mampu mengintegrasikan AI dalam 

strategi digital akan lebih siap bersaing, memperluas pasar, serta meningkatkan daya 
saing global di era ekonomi kreatif. 

 
 



69 
 

 

 
Pembahasan 

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan 

(AI) memiliki dampak signifikan terhadap strategi pemasaran digital dan kinerja 
pemasaran UMKM di sektor ekonomi kreatif. Analisis SEM-PLS memperlihatkan 

bahwa AI berperan ganda: pertama, sebagai faktor langsung yang meningkatkan 
kinerja pemasaran; kedua, sebagai penguat strategi pemasaran digital yang kemudian 
berdampak lebih besar terhadap performa usaha. Temuan ini menegaskan 

pentingnya AI sebagai enabler technology dalam mengoptimalkan daya saing UMKM. 

Pemanfaatan AI dalam pemasaran digital oleh UMKM terbukti efektif pada 

aspek customer targeting, personalisasi iklan, serta otomasi layanan pelanggan. 

UMKM dengan tingkat adopsi AI tinggi mencatat kenaikan rata-rata penjualan 
sebesar 21,7% dalam enam bulan terakhir, jauh lebih besar dibandingkan kelompok 

dengan adopsi sedang (11,3%) maupun rendah (9,1%). Hal ini menunjukkan bahwa 
AI mampu memberikan nilai tambah yang signifikan, terutama dalam meningkatkan 

efisiensi promosi dan memperluas jangkauan konsumen. Temuan ini konsisten 
dengan studi Kumar et al. (2023) yang menekankan peran AI dalam predictive 

analytics dan segmentasi pasar yang lebih akurat. 

Hasil ini juga sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) (Davis, 

1989), yang menjelaskan bahwa persepsi kegunaan (perceived usefulness) mendorong 

individu atau organisasi untuk mengadopsi teknologi baru. UMKM yang merasakan 
manfaat langsung dari penggunaan AI, seperti peningkatan penjualan atau interaksi 
pelanggan yang lebih baik, menunjukkan tingkat adopsi yang lebih tinggi. Lebih 

jauh, teori Resource-Based View (RBV) (Barney, 1991) juga relevan, karena AI dapat 

dilihat sebagai sumber daya unik dan tidak mudah ditiru yang memberikan 

keunggulan kompetitif berkelanjutan bagi UMKM. 
Meski demikian, penelitian ini juga menemukan hambatan yang cukup 

signifikan. Sebagian UMKM dengan tingkat adopsi rendah menyebutkan 

keterbatasan literasi digital, kurangnya tenaga kerja dengan keahlian teknologi, serta 
biaya implementasi yang relatif tinggi sebagai faktor penghambat. Kondisi ini 

memperlihatkan adanya kesenjangan antara potensi AI dan kemampuan aktual 
UMKM dalam mengakses teknologi tersebut. Hal ini sejalan dengan temuan Gupta 
et al. (2022), yang menyoroti keterbatasan finansial dan teknis sebagai kendala utama 

bagi UMKM di negara berkembang dalam mengadopsi AI. 
Implikasi praktis dari hasil penelitian ini cukup jelas. Pertama, AI perlu 

dipandang bukan sekadar sebagai alat tambahan, tetapi sebagai bagian dari strategi 
inti dalam pemasaran digital UMKM. Kedua, dukungan ekosistem dari pemerintah, 
penyedia teknologi, dan lembaga pendidikan sangat dibutuhkan untuk memastikan 

AI dapat diakses dengan biaya terjangkau. Pelatihan literasi digital berbasis AI 
menjadi langkah penting agar pelaku UMKM dapat memanfaatkan teknologi ini 

secara optimal. Temuan ini mendukung argumen Chatterjee et al. (2023) yang 
menyatakan bahwa penerapan AI yang sukses membutuhkan kombinasi kesiapan 
teknologi dan kesiapan sumber daya manusia. 

Dari sisi kebijakan publik, penelitian ini menggarisbawahi perlunya intervensi 
strategis berupa insentif fiskal, subsidi perangkat lunak AI, dan program “AI for 

Creative SMEs” untuk mempercepat adopsi teknologi. Dukungan kebijakan tersebut 
tidak hanya akan memperkuat daya saing UMKM, tetapi juga sejalan dengan agenda 
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pembangunan nasional berbasis ekonomi digital dan pencapaian Sustainable 

Development Goals (SDGs), khususnya tujuan 8 mengenai decent work and economic 

growth. 

Secara akademis, penelitian ini memperluas literatur dengan menekankan 

peran AI dalam konteks UMKM, yang sebelumnya lebih sering diteliti pada 
perusahaan besar. Penelitian terdahulu banyak menyoroti potensi AI dalam skala 

korporasi, sementara kontribusi penelitian ini adalah memberikan bukti empiris 
bahwa UMKM pun dapat memperoleh manfaat nyata dari integrasi AI, meski 
dengan keterbatasan sumber daya. Kebaruan ini penting karena sektor ekonomi 

kreatif di Indonesia memiliki karakteristik unik yang berbeda dengan sektor industri 
besar. 

Dengan demikian, pembahasan penelitian ini menunjukkan bahwa AI 
berperan signifikan dalam mengoptimalkan manajemen pemasaran digital UMKM, 
sekaligus membuka ruang diskusi mengenai bagaimana hambatan adopsi dapat 

diatasi melalui kolaborasi multipihak. AI tidak hanya relevan untuk meningkatkan 
performa bisnis jangka pendek, tetapi juga sebagai strategi jangka panjang untuk 

membangun daya saing UMKM Indonesia di kancah global. 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan 
kecerdasan buatan (AI) terbukti berpengaruh signifikan terhadap optimalisasi 
manajemen pemasaran digital pada UMKM di sektor ekonomi kreatif, baik secara 

langsung dalam peningkatan kinerja pemasaran maupun melalui peran mediasi 
strategi pemasaran digital. Integrasi AI mampu meningkatkan efektivitas promosi, 

memperluas jangkauan pasar, serta memperkuat hubungan dengan konsumen, 
meskipun masih terdapat hambatan berupa keterbatasan literasi digital dan biaya 
implementasi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas 

objek kajian pada sektor UMKM di berbagai daerah, menggunakan pendekatan 
longitudinal untuk menilai dampak jangka panjang, serta mengkaji peran faktor 

eksternal seperti kebijakan pemerintah, dukungan ekosistem digital, dan tingkat 
literasi teknologi sebagai variabel moderasi yang dapat memengaruhi keberhasilan 
adopsi AI dalam pemasaran digital. 
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